







Sistem Pendidikan yang ada di Indonesia padadasarnya yaitu bertujuan 
untuk menggali potensi dan memperhatikan perkembangan serta moral dan sosial 
untuk mempersiapkannya terjun terhadap masyarakat. Dijelaskan pada dasar asas 
Undang-undang RI NO. 20 Tahun 2003, tentang sistem Pendidikan Nasional 
(Sisdiknas) bahwa Pendidikan Nasional yaitu, pengembangan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, mandiri dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggungjawab.  
Belajar merupakan suatu proses yang kompleks yang terjadi padam semua 
orang dan berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga keliang lahat 
nanti. Salah satu tanda bahwa seseorang telah melakukan proses belajar mengajar, 
yaitu adanya perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan yang 
bersifat pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotor) maupun yang 
menyangkut nilai dan sikap (afektif) (Sadiman, Arif 2010:2). Belajar merupakan 
akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang dianggap telah 
belajar sesuatu jika dia dapat menunjukan perubahan prilakunya. Maka dari itu 
proses belajar itu sangat penting bagi semua manusia baik mereka yang normal 
maupun berkebutuhan khusus. 
ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) adalah anak yang memiliki 




normal. Anak ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) mengalami hambatanpada 
proses belajar di sekolah baik itu dari sisi emosional, kecerdasan,cacat 
fisik,maupun prilakunya. Hambatan yang terjadi pada ABK (Anak Berkebutuhan 
Khusus) yaitu anak dengan hambatan intelegensi (Tunagrahita) 
 Anaktunagrahita adalah anak yang mengalami hambatan dalam 
perkembangan mental dan intelektual sehingga berdampak pada perkembangan 
kognitif dan perilaku adaptifnya, seperti tidak mampu memusatkan pikiran, 
emosional tidak stabil, suka menyendiri dan pendiam, serta peka terhadap cahaya 
(YosianiNovita,2014). 
Berdasarkan hasil observasai dan wawancara dengan GPK (guru 
pendamping khusus) di SDN Mojorejo 1 Kota Batu pada tanggal 2 Mei 2018, 
peneliti mewawancarai ibu Novi S,Pd selaku guru pendamping khusus. Diperoleh 
bahwa pada tema 5 subtema 1 pembelajaran satu materi tentang permainan 
tradisional didaerahku guru hanya memanfaatkan buku tema, ceramah, dan tanya 
jawab. Metode ceramah dan tanya jawab adalah metode yang dominan dalam 
kelas tersebut. Sehingga membuat siswa sedikit pasif dalam proses pembelajaran 
karena jenuh dengan metode tersebut. Kurangnya guru kreatif dalam penggunaan 
media itu menjadi salah satu kendala yang terjadi pada siswa. Sehingga peneliti 
mengambil sebuah permasalahan yaitu kurangnya sarana dan perasana pada kelas, 
kurang aktifnya siswa pada proses pembelajaran di kelas serta dalam proses 
pembelajaran penyampaian materi berlangsung kurang efektif. Kondisi ini juga 
bisa mempengaruhi minat belajar siswa karena proses pembelajaran yang 
cenderung monoton dan kurang bervariasi. Akhirnya peneliti berinovatif dalam 





agar minat dalam belajar. Peneliti juga menyederhanakan beberapa 
indikator yang ada di RPP (rencana proses pembelajaran) menyesuaikan dengan 
anak tunagrahita, Selain itu metode dalam RPP ini juga langsung mengarahkan 
kepada siswa tunagrahita. 
Kurikulum merupakan inti dalam proses pendidikan, di Indonesia sendiri 
sudah mengalami perkembangan zaman sejak pada tahun 1945 hingga 
2013.Rusman (2011:250) menyebutkan, Model pembelajaran yang di gunakan di 
sekolah adalah pembelajaran tematik. Menurut Depdiknas (Trianto,2011:147) 
Pembelajaran tematik sebagai model pembelajaran termasuk salah satu tipe atau 
jenis daripada model pembelajaran terpadu .Pembelajaran tematik selain terdapat 
tema, namun ada juga sub tema, pembelajaran serta KI dan KD. Melalui 
pembelajaran tematik yang diterapkan, siswa mendapatkan pengalaman belajar, 
sehingga diharapkan siswa dapat mampu menerima pelajaran yang diberikan oleh 
guru dengan baik. Menerapkan pembelajaran tematik juga tidak lepas dengan 
yang namanya sumber belajar yaitu media pembelajaran. 
Media pembelajaran merupakan sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, 
dapat merangsang perasaan, pikiran dan kemauan belajar siswa sehingga dapat 
mendorong terciptanya proses belajar untuk menambah informasi atau wawasan 
barupa pengetahuan siswa. Dengan adanya pembelajaran kurikulum 2013, 
mencoba untuk mempersiapkan SDM (sumber daya manusia) abad 21 pada 
peserta didik sejak dini melalui pembelajaran. Guru juga harus dapat menerapkan 
media pembelajaran yang memiliki unsur pembelajaran 4C (communication, 
Collaborative, Critical thinking and Problem Solving, Creativity and Innovation) 





pembelajar. Sedangkan itu keterbatasan pada anak khusus tunagrahita untuk 
berpikir secara abstrak juga menjadikan permasalahan tersendiri saat belajar. 
Solusi untuk memudahkan penyampaian pembelajaran pada anak tunagrahita 
yaitu, dengan menggunakanmedia yang nyata, salah satunya dengan 
menggunakan media BONETA (boneka tangan). 
Media BONETA ini dapat mencangkup 3 mapel sekaligus (Bahasa 
Indonesia, Matematika, SBdP), sehingga memudahkan siswa tunagrahita untuk 
menyerap pembelajaran, dan juga menjadikan pembelajaran yang tidak 
membosankan atau monoton.Alasan peneliti menggunakan media BONETA, 
karena media ini sangat cocok sekali untuk di terapkan pada materi tema 5 
subtema 1 kelas 3 di SDN Mojorejo 1 Kota Batu. Selain itu trinspirasinya peneliti 
pada tayangan salah satu  televisi swasta yang dimana pertontonan boneka tangan 
sangat menarik dan di senangi oleh anak-anak, sehingga membuat peneliti untuk 
mencoba menerapkan media ini terhadap anak khusus tunagrahita yang ada di 
SDNegri Mojorejo 01 Kota Batu. Kelebihan pada media ini juga tidak luput dari 
penggunaan yang sangat mudah untuk di terapkan kepada siswa dengan tampilan 
yang sangat menarik. 
Penerapan media yang sama terhadap kontek maupun  tujuan – tujuan 
proses pembelajaran  mampu  menghasilkan cara kemudahan  terhadap anak 
khusus tunagrahita terhadap mendapatkan informasi yang konseptual serta bentuk 
– bentuk pada keadaan nyatanya. Anak tunagrhita mempunyai keterbatasan 
terhadapperkembangann kogniitifnya diharapkan dapat menerima materi – materi 
yang telah disampaikan  dengan sangat baik. Secara permasalahan yang ada, 





pengembangan media pembelajaran BONETA (boneka tangan) terhadap 
pembelajaran tematik pada anak tunagrhita di SD Negri Mojorejo 01 Kota Batu. 
B. Rumusan Masalah. 
1. Bagaimanakah mengembangkann media belajar BONETA (boneka 
tangan) mata pelajaran tematik pada siswa tunagrahita di SD Negri  
Mojorejo 01 Kota Batu. 
2. Bagaimanakah kevalidan, kemenarikan dan keperaktisan media 
BONETA(boneka tangan) pembelajaran tematik pada siswa tunagrhita 
di SD Negri Mojorejo 01 Kota Batu. 
C. TujuanPenelitian dan Pengembangan. 
1. Mengembaangkan media belajar BONETA (boneka tangan) mata 
pelajaran tematiik pada siiswa tungrahita di SD Negri Mojorejo 01 
Kota Batu. 
2. Menghasilkan produk media pembelajaran BONETA (boneka tangan) 
pembelajaran tematik pada siswa tungrahita di SD Negri Mojorejo 01 
Kota Batu.   
D. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan 
Media pembelajarantersebut yakniBONETA (boneka tangan). Media 
pembelajaran tersebut diharap mampu membantu guru dan juga peserta didik pada 
proses belajar dikerenakan media ini mempunyai karakter, diantaranya: 
1. Konstruk/tampilan 
a. Media boneka tangan yang berbentuk seperti orang nyata dengan 





b. Secara fisik, media boneka tangan ini terbuat dari busa didalamnya 
dengan di selimuti bagian luar memakai kan flannel (sebagai 
pakaiannya). 
c. Pada bagian boneka tangan  di berikan kostum, sebagai 
menunjangan penampilan pada boneka 
d. Ditempelkan semacam kayu pada bagian belakang boneka, berfungsi 
supaya boneka bisa berdiri, untuk dimainkan pada saat di panggung 
2. Konten/isi 
a. Media boneka tangan disamakan pada kurikulim tematik pada ediisi 
revisi tahun 2017 kelas III Tema V (Permainan Tradisional), 
subtema 1 (Olah raga Tradisional di Daerahku), pembelajaran 1 yang 
membahas tentang permainan tradisional, dan terdapat 3 mata 
pelajaran yakni Bahasa Indonesia, Matematika, SBdP.  
b. Produk media boneka tangan juga di lengkapi dengan berbagai 
properti, seperti panggung dan juga perlengkapan lainnya. 
c. Media ini juga di sesuiakan dengan mata pelajaran yang ada pada 
buku tema 5 pada kelas 3 SD. 
E. PentingnyaPenelitiandanPengembangan. 
Pengembangan pada media pembelajaran BONETA(boneka tangan) ini 
dilakukan agar dapat tercapainya proses belajar terhadap anak tunagrhita di SD 
Negri  Mojorejo 01 KOTA BATU. Berikut adalah sangat pentingnya proses 
pengembangan media BONETA (boneka tangan): 
1. Bagi siswa, memudahkan siswakelas  III SD dalam mempelajari pembelajaran 





ketertarikan siswa untukbelajar Bahasa Indonesi, SBdP, dan Matematika pada 
sebuah tema.  
2. Bagai guru, memudahkan guru untuk menyampaikan materi  pembelajarn 
Bahasa Indonesia, SBdP, serta Matematika dengan menerapkan semacam 
media pembelajaran yang telah dikembangkan, dan juga menambah 
pengetahuan juga kreativitas guru dalam mengembangkan dan juga 
menyediakan media pembelajaran tematik di Sekolah Dasar.  
3. Bagi sekolahan, mampumenghaasilkan kontribusi untuk sekolah dasar sebagai 
membetulakn proses pembelajaran sertaproses tahap perkembangan pada 
media belajar pada tematik sehingga pembelajaran ini lebih bermakna dan 
juga dapat tercapainya tujuan pembelajaran. 
4. Bagi Penelitian, diharap agar mampu memberikan pengalamannya, kreativitas 
serta juga bertambahnya wawasan dan pengetahuannya bagi penelitian pada 
saat proses pengembanganpada media belajar ini. 
F. AsumsidanKeterbatasanPenelitian&Pengembangan. 
1. Asumsi 
 Pengembangan mediaBONETA (boneka tangan) ini dibuatpada beberapa 
asumsi, sebagaiberikut ini: 
a. Siswa lebih mudah memahami materi dan lebih besemangat dalam 
menerima pelajaran dengan adanya media pembelajaran BONETA 
b. Media dapat melatih pengamatan dan kreativitas siswa. 
c. Pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dan SBdp siswa mampu 
menulis, membaca dan mengamati. Pada mata pelajaran Matematika 





cacah 1-10 pada bangun datar yang memiliki simtri lipat dan putar 
pada media. 
5. KeterbatasanMasalah 
Proses pengembangan tersebut mempunyai tahap batasan, yakni  
sepertiberikut ini : 
a. Media diprancang sebagai pembelajaran tematik kelas III SD tema 
permainan tradisional dengan perpaduan mata pelajaran Bahasa 
Indonesia Matematika dan SBdP. 
b. Penelitian tentang pengembangan media ini memfokuskan pada objek 
atau sasaran dilakuannya percobaan media. 
G. DefinisiOperasional. 
Definisi oprasional dalam penelitian, dajabarkan berikut ini: 
1. Pengembangann  
Pengembangan yaitu usaha meningkatkan sebuah tahapan serta  
digunakan sebagai mengembangakan serta validasi hasil pendidik. 
2. Tunagrahiita  
Mempunyai tingkatan – tingkatan kecerdasan/kepintaran di bawah 
normal kemudian dapat memantau perkembangannya sangat 
membutuhkan bantuan ataupun layanan-layanan secara spesifikasi pada 
pendidikaannya. 
3. Pembelajaran Tematik  
Pembelajaran Tematik merupakan sebuah model pembelajaran yang 





kompetensi dan kompetensi dasar dari satu atau beberapa mata 
pelajaran. 
4. Media BONETA (boneka tangan) 
Media boneka tangan adalah media permainan yang sangat edukatif. 
Cocok untuk di mainkan guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran 
di dalam kelas. 
 
